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pengembangan [Imu Sosial
Buku seri kedua ini merupakan kelanjutan dari buky sap

yang berjudul” Menuju Indigenousasi IImu Sosial Indgnserl Perty,
Gugatan atas Penjajahan Akademik”. Saya berharap akanes:a; g Ua;
FISTRANS Institute seri-seri berikutnya sehingga aka te‘_'bitb ;
sebuah gagasan yang utuh dan komprehensif serta die'n d'hasilka
menjadi langkah-langkah nyata untuk mewujudkan pe Ja-w.a"tahkan
sosial yangbercorak]ndonesia. pendidikgp, i,

Saya selaku pimpinan, atas nama Fakultas [lmu Sqg;
menyampaikan terimakasih kepada pengurus FISTRANSDS]a] UNy
para penulis dan semua pihak yang telah berkontribusi sehj [nStimter
seri kedua ini bisa terbit. Teriring doa semoga menjadi am:l]iﬁa Ihuku

oleh,

Akhiru kalam, semoga buku ini mam i
: i pu membe
kemajuan Ilmu Sosial di Indonesia. Hlenmantass bagi

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 1 September 2013
Dekan FIS UNY
Prof. Dr. Ajat Sudrajat, M.Ag,
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KATA PENGANTAR

DISKURSUS ALTERNATIF
INDIGENEOUSASI ILMU SOSIAL:

MENEMUKAN INSPIRASI DAN MOZAIK ILMU SOSIAL PROFETIK

Nasiwan

Ketua FISTRANS Institute, Fakultas [lmu Sosial UNY

e-mail: nasiwan3@gmail.com

Aku bertanya ?
lelapi perlanyaan-per!anyaanku membentur meja-meja kekuasaan yang macel,
dan papan lulis-papan tulis, para pendidik yang terlepas dari persoalan kehidupan......
Kita harus berhenti membeli rumus-rumus asing,
Dikfal-diktal hanya boleh memberi melode,
Telapi kita sendiri mesti merumuskan keadaan,
Kita mesti keluar ke jalan raya,

Keluar ke desa-desa,

Mencalal sendiri semua gejala,

Dan mengheyali persoalan yang nyala.
(WS Rendra, Sajak Sebatang Lisong, 19-8 1977).

“Mengenai perkembangan ilmu ilmu sosial sebagai ilmu....betapa sedikilnya buku-buku alau
karangan-karangan dafam bahasa Indonesia yang secara murni menambah atau mungkin mengubah
leori-leori yang sampai sekarang dikenal". (Dr. Selo Sumardjan).
aparsoalan serius yang dihadapi oleh ilmuwan sosial di Indonesia a
Irkan ilmu sosial yang mampu untuk melakukan transformasi? Mengapa p
perlanyaan Ini. Hal ini dikarenakan ilmu sosial pada deka
sosial yang dibutuhkan adalah bukan hanya mampu menjelaskan lenomena
transformasikan fenomena sosial tersebut, memberi pelunjuk kearah mana

untuk apa dan oleh siapa?”

dalah bagaimana menghad-
erlu memlokuskan pada
de ini masih mengalami kemandekan. limu
sosial, namun juga men-

transformasi dilakukan,

fﬂr.Kunmwfjuqu
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Pendahuluan
Dengan memohon pertolongan kepada Allah SWT atas

perkara dunia dan perkara agama diringi puji syukur Mham[:frlfa'"ﬂ
FISTRANS (Forum [Imu Sosial Transformatif) Institute hadir kllh“a

menyapa para pembaca melalui buku edisi kedua. Buky edis"-‘mha
ini berasal dai serangkaian diskusi FISTRANS Institute dilengk‘ kedy
tulisan yang secara khusus diminta kepada para penulis yang n?pl (?Ie,
komitmen untuk mengembangkan limu Sosial. Edisi kedya iniemlli |
merujuk pada tema besar Indigenousasi llmu Sosial. Sebagaimang Mag;j
lalu, FISTRANS sudah menerbitkan buku yang berasal dari sery, tlfh

diskusi bulanan. Pada tahun 2013 bertepatan dengan Dies N;teﬁi aian
48 Fakultas Ilmu Sosial UNY, FISTRANS Intitute memberikan kados ke.
yang kedua dengan judul “Membongkar Hegemoni Negara Kapita uky

Negara- Berkembang: Mozaik Pemikiran llmu Sosial Profetik” lis atag

Buku tersebut merupakan kelanjutan dari buku pertama
berjudul “Menuju Indigenousasi Ilmu Sosial Indonesia: Seff,mh
Gugatan atas Penjajahan Akademik” yang terbit tahun 2012, Hal yaz
khusus dari buku edisi kedua ini dibandingkan dengan edisi pertamg
adalah pada edisi kedua ini dikerangkai oleh frame of thinking atay
paradigma ilmu sosial profetik yang saling berkaitan dengan Illmy
sosial transformatif dan ilmu sosial kritis. Adapun core of concept dari
llmu Sosial profetik terdiri dari transedensi, humanisasi, dan liberasi,

Dalam perspektif [lmu Sosial profetik, [Imu Sosial tidak hanya
berhenti pada menjelaskan mengapa terjadi fenomena sosial tetapi
Ilm_u Sf)sia] memberikan kerangka tentang atas dasar apa perubahan
50513! itu terjafii serta bagaimana perubahan sosial itu memberikan
ﬁ:}::g t:}t;u intelectual r'aadmap untuk menuju masyarakat yang
Sk n. Qle_h karenla 1'tu,lllmu Sosial tidak bisa netral tetapi mesti
i Babnglmlal seperti pllal transedensi. Gagasan ini dapat ditelaah
o— n‘;elalm tulisan Marzuki tentang Memahami Gagasan
. Kmu engetahuan dan Muhammad tentang Integrasi Agama

fmu: Kajian Awal Untuk llmu Ekonomi Suatu Contoh.

me:gziasszgtﬂmn;?{ng humanisas:i dalam kaitannya dengan Ilmu Sosi:ﬂl
manusiawi yang d?tz ":f',"anus'akan manusia agar manusia itu ’leblh
manusia tidak se e de“__ga”_ berkembangnya akal fikir sehingg?

mata-mata dijadikan alat produksi, Gagasan ini dapat

Vi~
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un

ditelaah dalam Bab II, ms.?lalui tulisan Yanuardi tentang Pendekatan
politik Ekolog! Ekosentris: Sebuah Tawaran Alternatif Terhadap
ngfnasi /Intropasenrnsmg. Hilman Latief tentang Repasisi Gerakan
Filantropi Jslam Di Indonesia, Hery Santoso tentang Tafsir Sosial dan
Fakta-Fakta yang Cair: Sebuah Catatan atas Dinamika Masyarakat di
pesa-Desa Sekitar Hutan, Amiké Wardan_a tentang The Socio-Religious
[ntegration of Muslim Immigrants in Britain Multiculturalism,
secularism and Their Internal Differentiations, dan tulisan Taat
wulandari tentang Pendidikan dan Moralitas dalam Perspektif Teori

sosial Budaya Lev Vygotsky.

Dalam Bab IIl memaparkan tentang liberasi. Konsep liberasi
an pembebasan masyarakat dari dominasi hegemoni barat
yang dapat ditelaah melalui tulisan Miftahudin tentang Pemerintahan
pemokrasi Agama: Membaca Gagasan Abdulkarim Saroush dan
Nasiwan tentang Two Levels of Transformation Dilemma within The

merupak

g Prosperous Justice Party (PKS). Terminologi “Membongkar Hegemoni”

dipakai untuk menghentakkan kesadaran kritis kaum terpelajar pada

& khususnya ilmuwan sosial tentang adanya dominasi barat atas negara

berkembang dalam pengembangan ilmu.

Perkembangan llmu-llmu Sosial di Asia termasuk di dalamnya di
Indonesia dalam waktu yang lama berada dalam pengaruh, dominasi
serta mengadopsi ilmu-ilmu sosial yang berkembang di Eropa atau
Amerika. Kondisi yang demikian sudah berlangsung dalam waktu
yang sangat lama lebih dari satu abad, jauh sebelum Indonesia
merdeka pada tahun 1945. Kondisi perkembangan Ilmu Sosial yang
demikian telah mengundang beberapa intelektual di Asia dan juga
Indonesia, untuk mempertanyakan sekaligus mencari jalan keluar,
kondisi perkembangan ilmu Sosial yang memprihatinkan., dari suatu
kondisi ketidakberdayaan-ketergantungan (captive mind) dengan
ilmu-ilmu Sosial Barat.

Solusi yang dapat ditawarkan untuk menghadapi kondisi tersebut
ialah pentingnyaikhtiar untukmembangunsuatu diskursusalternative
llmu-Ilmu Sosial, di luar arus besar diskursus [Imu-Ilmu sosial Barat.
Dari diskursus alternatif inilah kemudian muncul berbagai gagasan
kritis tentang pentingnya melakukan indigeneousasi [Imu-Ilmu Sosial,
salah satunya, muncul gagasan pentingnya [Imu Sosial Profetik (ISP).
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Langkah strategis berikutnya adalah bagalmana menyp, kembangan ilmu-ilmu sosial di Indonesia yang sangat
gagasan lndigeneou&sasn.l]mu Sosml’ Profgtlk. Pada tatarg “kantentﬂﬂg_ per o Karena sangat minim (il Hifak mengatzkan
lebih institusional dan kunkp]u:p. praxis. Tulnlsan ini berysap, ul’an mmp”hatninbusiIilmuwan <ssil indonesia dalamsmelahirken teots
memberikan inspirasi —insplram'serta k01.1tr|bu5i Pemikirap Ont"k“il"l‘] - [r ang sesuai dengan konteks keindonesiaan. Kegelisahan
percik-percik pemikiran ilmu sosial profetik. za[k.te?;’]'eiiil,: ti:rsebutsudah diteriakkan oleh Selo Soemardjan 22 tahun

in ‘

Diskusi tentang pentingnya membangun suaty dsikypy., yang lalu pada suatu forum akademis yang prestisius di YFngakarta:
alternativ ilmu-ilmu sosial di Indonesia, memiliki makna Stratlls'{sxegelisahan intEIelcttlaI—kellml}Flll dari Selo Soemardjall'n hingga ha:r:
bagi perkembangan ilmu-ilmu sosial di Indonesia, Ha i Eb 'S ni masih tetap relei:le.n}lntllk duawalb DIEE kaum.terpeiajarln{iio;em.s;(.
sangatlah mendesak untuk dilakukan oleh para ilmuwan lnduncc-- Kkarena sampai ha_r: ini belu.m ada jawaban serius secara akademi
dikarenakan adanya kenyataan bahwa perkembangan ilmu-il: aYZ'“S kOmprchensnf—elaboratlf.
sosial di Indonesia setelah sekian abad berjalan masih memili:.;t'! Dengan nada yang hampir sama seorang Cendekiawan Muslim
ketergantungan akademis yang sangat tinggi dengan ilmu-ijmy SDSia: indonesia, Kuntowijoyo, juga memberikan kritik yang tajam tentang
di Eropa atau Barat. Melalui ikhtiar untuk melahirkaan diskursysperkembangan [Imu Sosial di Indonesia. Dalam pandangannya lImu
alternative dimungkinkan adanya langkah yang lebih elahoratifsosialdi|ndonesia mengalami proses kemandegan bahkan kehilangan

untuk melakukan indigenousasi ilmu-ilmu sosial di berbagai bidap,kerangka nilai yang mampu mengarahkan kemana tra.ns'.formasi
keilmuan. gmasyarakat di Indonesia digerakkan. Dalam kaitan ini untuk

iki isi ilmu-i ial di Indonesia Kuntowijoyo
’ ' i memperbaiki kondisi ilmu-ilmu sosial .
S 'Ft]Jrum gy Pestonal ya“ng tliladakan oleh Fakultas lmy mengusulkan perlunya memberikan ruang untuk hadirnya apa yang
osial UNY, dengan tema besar “Indigeneousasi Ilmu Sosial dan disebut dengan Ilmu Sosial Profetik (ISP).
Implementasinya dalam Pendidikan Ilmu Sosial di Indonesia’, Rt &

tahun 2012, memberikan momemtum yang baik untuk memikirkan
secara lebih serius, komprehensif dan lebih elaborativ berkaitan
dengan diskursus alternativ dan indigeneousasi llmu-Ilmu Sosial di
Indonesia pada khususnya. Forum ini menjadi monumental antaralain

Dalam ruang lingkup yang lebih luas menghadapi kemandegan
Imu-llmu Sosial di Asia, sejumlah intelektual Muslim di berbagai
negara memiliki kegelisahan yang sama untuk menghadirkan ilmu
sosial yang dapatlangsung diterapkan dalam menjelaskan masyarakat

karena dihadiripembicarainternationalprofFarid Al AtasdariNational Muslim. Pada dekade 1970-an, Ismail Raji Al-Farugi mengemukakan
Singura University salah seorang penggagas Indigeousasi ilmu Sosial, idenya mengenai islamisasi ilmu-ilmu sosial l{Dntempore!'. !Jntuk
para akademisi terenama Prof Purwo Santoso dari Fisipol UGM,, Prif mencapai tujuannya itu, Al-Faruqi mendirikan The Assosiation of
Zamroni, ketua Progam Stdi IPS Pasca Sarjana UNY, seminar tersebut Muslim Social Scientists dan menjadi ketua umumnya ?tntara 1.972-
juga mempertemukan berbagai pihak yang memililéi perhatian serius 1978, kemudian berpartisipasi aktif dalam lembaga internasional
pada tema tersebut, yakni dari kalangan ahli, para guru besar yang The International Institute of Islamic Thought [[]IT).. Llangkah .A]-'
menggeluti ilmu sosial, para dosen, dan para 'praktisi (guru SD, SMP, Farugi menggagas mengenai islamisasi ilmu-ilmu sosial itu menjadi

SMA) yang sehari-hari berki ; terobosan penting dala roses interaksinya dengan teori-teori
rah dalam kegiat ai IImu- an penting dalam pro .
llmu Sosial. P glatanperbelajaan e Barat. Gagasan Al-Farugi itu didukung oleh Naquib Al-Attas yang

juga mendorong dilakukan islamisasi ilmu-ilmu secara luas dengan
memasukkan elemen-elemen Islam dalam ilmu-ilmu kontemporer.

Diantara pandangan penting Al Farugi dan Al Atas adalah
berkaitan dengan Pertama, femomena kebiasaan ilmuwan di Negara-

Perkembangan dan Problematika llmu-Ilmu Sosial

Kuti ; 5 -
Pan pada awal tulisan ini dari seorang ilmuwan kenamaan

ndonesi :
esla Selo  Soemardjan, mengekspresikan kegelisahanya
Viii ~
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Negara Asia
maEalah - untulf n?enggunakan kategori
» konseptualisasi, analisis, genera)j i-kategory '
asasi, deskrips; Pemiy,

dan interpretasi iti
yang ditiru dari
dari Barat. Sebagian ﬂegaﬁ, :1 cksplap
« un

uat. Keadaan itu terus

abad ilmu-ilmu sosial
ori sosial

ki dasar pijakan empiris yang k

A i
tanpa memili ‘ :
Yo bahkan setelah lebih dari satu

sebenarnya telah berus
aha untuk kely , 1 ang
] ; - ar darj 1 ks langsung,
akademis seperti yang dilakukan olehintele]izl belenggy fmpef,-k? K E::]:erﬁbang di Nusantara, hingga kini belum ada teori-te
ual lndia,China als lkan oleh intelektual kita dalam rangka menjelaskan
dai. Keadaan ini barangkali

elum E kfzhidupan so
Ntun disebabkan

antungan ekong 4 Nusantara

sial masyarakat secara mema
karena rendahnya penghargaan sesama intelektual

dalam menghargai ide dan gagasan diantara mereka,

Tingkat kebergantungan i i

etk S E‘arjd Allr:tl;\:i:lersosgal negara berkemb M Ltau tradisi kutip-mengutip di antara mereka, sehingga ilmu sosial

siemlor . il d.lpl.ltl; 1) kEberga“tUngan N Nusantara tidak pernah mengalami perkembangan, bahkan mer‘eka

pada teknologi pendidiicen; kebe 1a gagasan; 3) kebergant d yang selesai belajar di Barat dengan sangat bangga dan hebat meniru-
; ergantungan pada hantu;mw;i niru dan mengulang-ulang apa yans mereka pelajari di Barat tersebut,

s

dan pengajaran; 5) k
; eb : , it
kebergantungan ”rgmwasrgar_'m“gan_ pada investasi pendidik tidak muncul kesadaran kritis untuk merumuskan teori-teori sosial
sosial Dunia Ketiga pada permintaanag' 6 yang orisinal dan khas Nusantara.
ary
meniru begitu kuat, namun masih

akan ketrampilan mereka.
Kendatipun semangat
kita yang konsisten mengembangkan

Kedua 3
, adalah pencermatan Alatas kebiasaan ilmuwan dj N ditemukan sejumlah sarjana
€gar: ;| my sosial yang khas, kepada mereka itu kita harus memberi apresiasi

Negara Asi :
Me?*es . Il? dg{am h{:ll proses meniru Barat secara membabi byt
pon kondisi kelimuwan di Negara Duni i Ut yang tinggi. Usaha mengembangkan ilmu sosial alternatif seperti yan
dekade 1970 & nia Ketiga tersebut, pad : P
p _~an Syed H Alatas telah memperkenalkan teori c' Pad pernah dilakukan Kuntowijoyo dengan Illmu Sosial Profetiknya, bisa
mind sebagai cara membaca perkembangan ilmu sosial di Duni Pty menjadi pilihan pengembangan ilmu sosial Nusantara. Sebab kalau
Menurut teori captive mind bahwa ilmu sosial N sialdiDunia Ke“_ga hanya meniru dari Barat tentu bisa dinyatakan bahwa teori-teori
menjadi korban orientalisme dan Eurosentri usantara. (_ln_dones;a sosial Barat tersebut merupakan teori yang tercerai dengan realitas
cara berpikir yang didominasi pemikir:intiTedyang dicirikan olel tjgak memiliki dasar pijakan pada realitas masyarakat. Sarjana;
ﬁan bersikap tak kritis, Peniruan yang tidak kiitise;fs';;j:?:fa'g; Nusantara lain seperti Soejatmoko pernah mengkritik teoritisiasi
e semua tingka R . masyarakat Jawa yang dilakukan oleh sarj
analisis, absﬁfksitagtnael:-z;;;?; ;i;";i:' tmif”e“_gzr “'}1(' latarfmalsalah dan tradisi masy:’rakgat Nusantara meiil;:E:nB;ar?:’; iﬂzh?e:f;::
2 Dy , ptualisasi, deskripsi, eksplanas - ,
ﬂi’;y’e“;:::;ei{as‘- Teott il dileimbanidin bersesuaiazfdengal-:] ol dengan elemen-elemen yang membentuk tradisi masyarakat Barat.
g s riu(ns(.jumstl di Dunia Ketiga, begitu juga dengan pok Perkembangan ilmu-ilmu sosial di Indonesia tidak lepas dari
akademik yang berlangsung di Indonesia. p?ngaruh perkembangan ilmu sosial yang ada di barat. Selama ini
dikotomi barat dan timur menjadi salah satu hal yang menyebabkan

Berkaitan de ' ;
e a— ba:&i“llli’r‘;f;g;mg_ﬂlya ditumbuhkan sikap kritis, kirany: perkembangan ilmusosial diIndonesia terkesandidominasi pemikiran
dari struktur dan sistan, S;)5_161] Barat tentu lahir dan berkembanf barat. Barat selalu dipersepsikan sebagai sumber pengetahuan
dt_?ngan Yl Indoness;: Eerta pranata sosial yang bgrbedi sedangkan timur sebagai pengguna ilmu pengetahuan l?tt.l an
Timur menurut kategori dan ’ ahk?m para orientalis memba_t'f secara tidak sadar didoktrin oleh dunia barat. Sangat jaran baﬁkag
:USantara terpesia dengssrspgl:ltlfBarat. Intel.ektual-akadenﬂﬂ hampir tidak ada pemikiran orisinil ilmu s;asial yang bf;'sumber
inatl;t’kbahka“ oy o masalall-: ;embang_an . nlm‘u-iIm.L_r sosid dari ranah timur, khususnya dari Indonesia. Asia secara umum yan
ektual Barat juga menjadi topik ﬁazg (’i?:{nladl tOPll( kajian pare dipersepsikan sebagai bagian dunia timur yang dipersepsikan lealE
iru oleh intelektual kita terbelakang dan tertekan oleh dominasi pemikiran barat sehingga

negara-negara berkemban i
’ . 8 lainnya, tetapi keine;
:}l!a:l{uszn secara sistematis dan melrarnbagI:lI ':*(-emg'"an itu b
<ademis dipandang paralel dengan tingkat i(eégf w kebergy
g

X~
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sangat jarang pikiran teori yang dihasilkan oleh pemikir dari timuy
Selama ini hanya Cina, India dan Korea yang memiliki komribusj'

terhadap perkembangan keilmuwan di Asia.

Kritikan terhadap perkembangan ilmu sosial di Asia muncy
dari diskursus-diskursus alternativ. Beberapa pemikiran barat yap
menjadi sumber kritikan seperti tinjauan orientalisme, eurosentrisme
the captive mind, imperialisme akademik dan kebergantungay
akademik yang menyerukan perlunya diskursus alternative yang
membebaskan. Kritikan tersebut menjadi salah satu pemicu untyk
secepatnya menemukan diskursus alternative pemikiran ilmu sosia)
yang muncul dari negara-negara dunia ketiga.

Dalam sejarah perkembangan ilmu sosial, Jerman, Prancis dan
Spanyol masih dianggap sebagai negara-negara yang menjadi sumber
kekuatan utama ilmu sosial. Teori-teori sosiologi banyak mengacu
pada pemikiran Marx, Weber dan Durkheim yang selama hidupnya
berpindah-pindah di negara-negara eropa. Secara tidak langsung
pemikiran yang diungkapkan tokoh-tokoh tersebut menjadi landasan
bagi pemikir di Asia untuk mengadopsi untuk mengembangkan ilmu

sosial di Asia.

[lmu sosial di Indonesia terkesan juga lebih condong pada
pemikiran barat. Ketidaktepatan teori yang ada di barat untuk
membaca realita dan fenomena yang ada di Indonesia turut andil
dalam menambah ketidakmampuan untuk menyelesaikan suatu
masalah. Akademisi di Indonesia terkesan hanya mengambil
tanpa melihat apakah teori yang diambil pas untuk diterapkan di
Indonesia. Sehingga tidak mengherankan apabila selama ini banyak
p!ermasalahan yang mendera negara-negara di Asia tidak mampu
dientaskan secara tuntas, bukan karena ketidak mampuan ahli dan
akademisi di negara asia, tetapi lebih pada kesalahan pembacaan
mas'alah akibat ketidaktepatan alat analisis yang dalam hal ini berupa
teori. Ironisnya pemilihan topic riset dan prioritas wilayah riset pun
mendapat arahan dari lembaga-lembaga ilmu sosial barat.

Dlsku‘rsus yang berkembang selama ini menunjukkan adanya
hfege_rnr'.ml’pemikiran barat terhadap timur yang mana bagi akademisi
diAsia ingin menghentikan hegemoni ini dan memunculkan pemikiran
alternative. Dalam posisi ini akademisi di Asia ingin bersanding sejajar

xii ~

: sosial profetik mencoba untuk membuka pengembangan il
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n-pemikiran barat. Di Indonesia sendiri diskursus
mengenai pengembangan teori ilmu sosial baru mulai banyak
djperbincangkan. Mulai muncul pemikiran-pemikiran yang berasal
dan muncul dalam membaca dan menganalisis permasalahan yang

adadi Indonesia. Sebagai contoh pemikiran Kuntowijoyo tentang llmu
mu sosial

dengan pemikira

di Indonesia dengan mencoba mengabungkan antara ilmu sosial
dengan nilai-nilai transendental yang menjadi salah satu kekhasan
budaya Indonesia atau pemikiran Selo Sumarjan tentang perubahan
sosial dan masyarakat jejaring bisa menjadi contoh mulai munculnya
iimu-ilmu sosial yang dikembangkan akademisi lokal.

Proses merumuskan ilmu sosial alternatif terkendala banyak
hal, setidaknya soal ketekunan dan kemandirian intelektual menjadi
anya. llmu sosial alternatif secara sederhana dapat
dimaknai sebagai ilmu yang membebaskan, ilmu sosial yang sesuai
dengan corak masyarakat [ndonesia atau ilmu sosial yang tidak
terkolonialisasi. Kebutuhan terhadap lahirnya ilmuwan-ilmuwan baru
yang mampu menawarkan teori baru dalam menelisik fenomena sosial
mengalami kemandegan. Hal ini menurut Sunyoto Usman. disebabkan
perguruan tinggi sebagai agen pencetak intelektual mengalami krisis.
Ada 3 krisis yang dialami oleh perguruan tinggi: Pertama, mahasiswa
pascasarjana yag diharapkan mampu memberikan kritik pada teori
dan menghasilkan teori baru, masih berkutat pada identifikasi teori
dan mengekor pada teori-teori yang sudah ada. Kedua, dosen tidak
dijadikan sebagai “patner diskusi’, tapi sebagai sumber dari segala
sumber. Ketiga, banyak professor yang dipaksa/memaksakan diri
membimbing mahasiswa meneliti bidang yang tidak dikuasainya.
Selain dari ketiga hal tersebut ada intelektual hazard dimana kaum
intelektual sibuk dengan pekerjaan structural yang ‘memaksa’ mereka

untuk abdi birokrasi.

Dari berbagai diskursus tersebut menarik untuk kemudian
menelisik sejauh mana perkembangan ilmu sosial yang ada di
Indonesia, sehingga nantinya dapat dipetakan secara jelas ilmu
sosial lokal yang dikembangkan oleh tokoh akademisi Indonesia asli,
dan bagaimana pula perkembangan ilmu sosial yang dikembangkan
sebagai bagian dari mimpi melokalkan (indigeniusasi) ilmu sosial

dalam kacamata lokal.

penyebab utam
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laskan dan persoalan empiris atas masaiah yang

DISKURSUS ILMU SOSIAL )
Eropa dalam menje
kan oleh ilmuwan Barat.

A. Hegemoni Teori Sosial Barat Lebanyakan dirumus
Teori sosial barat memberi banyak pengaruh pada pet;  getergantungan terhadap teori barat sebenarnya tidak menjadi
keilmuwan sosial di Indonesia. Fakta bahwa scbagian besar ilmy gominasi dari perkembangan ke ilmuwan di Indonesia. Hampir
sosial dan humaniora di masyarakat (negara) berkembang datang yebanyakan negara di Asia sangat bergantung pada teori barat.
dari barat telah memunculkan masalah relevansi ilmu-ilmu sosial bagj jjmuwan asia sudah berpuas diri dengan hanya sebagai intelektual
kebutuhan dan masalah dunia ketiga. Tokoh-tokoh barat terkadang peniru, iImuwan-ilmuawan tersebut bekerja keras menerapkan
diposisikan sebagai penemu. perintis beberapa teori sosial yang pada teknik yang dipelajari dari buku-buku inggris dan Amerika untuk
tahapannya akhirnya ditanamkan dan digunakan di masyarakat non- memperoleh jawaban empiris ada masalah-masalah kebanyakan
barat. yang dirumuskan oleh sosiologi barat.
Hegemoni teori sosial barat sudah dirasakan sejak beberapa

Relasi antara timur dan barat beroperasi berdasarkan model
ana banyak teori barat yang kurang cocok dengan

ideology yang dalam pandangan Gramsci sebagai Hegemoni, suatu dekade lalu, dim
pandangan bahwa gagasan tertentu lebih berpengaruh dari gagasan realitas masalah sosial di Asia. Selama itu pula hanya sedikit karya

lain, sehingga kebudayaan tertentu lebih dominan dari kebudayaan ilmuwan sosial yang berhasil menciptakan mahzab pemikiran

lain. Dalam konteks ini ada dominasi gagasan barat terutama dalam ilmu sosial yang dinasionalisasi, dilokalkan sesuai dengan ciri khas
negara-negara di Asia. Dominasi teori barat jelas terlihat, hal tersebut

ilmu sosial terhadap pemikiran gagasan dunia timur.
terjadi karena tingginya derajat yang disematkan pada teori, sehingga

Masyarakat intelektual Indonesia diposisi i : ; , i
" TR onesia diposisikan sebagai konsumen mengukuhkan teori barat baik klasik maupun kontemporer sebagai

/ang selalu‘rnembr:!; teori-teori pgmlktran dari dupra barat yang pusat perdebatan teoretis.

terkadang tidak sesuai dengan kajian masyarakat di negara dunia

ketiga. Hegemoni teori sosial barat menjadi suatu keniscayaan karena  Akibatdaridominasi tersebut muncul ketergantungan dari negara-

perkembangan pengetahuan barat yang maju beberapa langkah negara di Asia terhadap perspektif teori sosial barat. Kebergantungan

dibanding perkembangan keilmuwan di dunia ketiga. intelektual dapatdilihatbaikdalam strukturkebergantunganakademis
maupun dari relevansi ide-ide yang berlatar asing. Kebergantungan

- F;crken;l;apganpterse'bm menurut Farid Alatas, sebagai akibat yademis dapat diukur dari ketersediaan relative dana dunia pertama
lfuali “"gr 7 4 P_‘-'f i‘“gjdﬁgaﬂ t?kﬂﬂlflgl lnformaSI .serta doron_gan untuk riset, prestise yang dilekatkan pada publikasi jurnal Amerika
SURE TSUK: IEREE angkan ilmu-iimu sosial di Barat, akibat dan Inggris, kualitas tinggi pendidikan universitas barat dan banyak
per}cembangan itu dipandang sebagai fenomena Barat. llmu-ilmu jpdicator lainnya.
sosial yang berkembang dan dipelajari di lembaga pendidikan _ L _ ‘ _ .
(kampus) di Indonesiz, termasuk juga negara-negara Dunia Ketiga Hegemoni teori sosial barat tidak bisa dipungkiri masih menjadi
merupakan ilmu sosia! yang dihasilkan oleh sarjana Barat dari hasil mahzab yang selalu menghiasi bangku perkualiahan. Dalam sosiologi,
pembacaan terhadap masyarakat mereka. jika akan mengetahuitentang kapitalisme maka rujukannya selalu teori
yang dikemukakan Karl Marx, apabila ingin tahu tentang legitimasi dan

masg;;a;ng:teﬁigfafrnﬂ] :ﬁ:;:ij:;iflr‘:t ,lrt;m:b‘u.t‘ lebih ’di.scbabkﬂfl birokrasi, n)akel acuannya Max \F"L'.hl‘l' sedangkan u;];}hlla berbicara
relahr terpuaskan: dengan: menin 3 a' al uint't::’a sendiri, me—re‘kd g(‘.'ﬂd(.'rp;!!illy.’lng.tilllh;ll lcurl.fcnums‘ Penggunaan teori-teort tersebut
¥l intelekeual indonesiabeke i’y ng berkembang di Barat, dlkf'm:nqkun teori memungkinkan dan uwmb;umln pclnll.'.sh;lm.m yang

erja keras untuk menerapkan teknik lebih baik terhadap segala sesuatu dalam tahap intuitif, Teort selalu

yang dipelajari dari buku-buku yang ditulis olch sarjana Amerika dan bersifat majemuk dan multisentral, sehingga terkadang teort menjadi
~ XV
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st seci R U sosial di dunia timur. llmu sosial tidak berkembang di dunia timur
sendiri terutama di Indonesia juga dipengaruhi oleh psikologis dan
perilaku dari kalangan ilmuwan dan akademisi yang tidak focus p.ada.
; ; : pengembangan keilmuan. Kebanyakan ilmuwan merasa menjadi
mbangan Ly sosial o Indonesi 'bos’ dimana 'pelayan’ telah memberikan banyak kenikmatan dalam
dan ketidakpercayaan “m“Wana bentuk teori-teori jadi. Hanya saja para 'hos’ ini tidak pernah terjun
akademisi terhadap pemikiran ori.sin.al yang bersumber darjl langsung di masyarakat untuk melihat sejauh mana teori-teori yang
masyarakat. Ketidakpercayaan ini menjad perfy.akityang me“gemgoti dicomot dari ilmuwan eropa cocok dan pas ketika diterapkan untuk
ilmuwan, karena tanpa sadar memaksa peneliti untuk Menggunaky, membaca permasalah yang ada di Indonesia. Banyak ilmuwan di

menduplikasi teori-teori barat yang dianggap sebagai pusatnya ilrnu' Indonesia ketika sudah menikmati jabatan structural menjadi lupa
akan kewajiban untuk mengembangkan dan mencetak pengetahuan

Beberapa masalah kemudian dimunculkan untuk Melihg : _ ,
persoalan yang muncul dalam perkembangan ilmu sosial. Persoalan baru yang berbasis pada kehidupan nyata masyarakat.
perkembangan ilmu sosial diadaptasi dari pemikiran Syed Farig
Alatas sebagai berikut:

L Al EdmReE fiehin.?r:ga ieamadel, piibanmasalal, metofolog;, Diskursus yang berkembang di barat menempatkan timur sebagai
teknik bahkan prionitas fiset cenderung semata-mata berasalh darj bagian dari obyek yang menarik untuk dikaji. Barat kemudian mulai
Anmiis, Tugsls, Fomncis Can SHD: berpikir untuk mengkaji kebudayaan timur melalui sebuah ilmu yang
Ada pengabaian umum terhadap tradisi filsafat dan sastra lokal. kemudian dikenal sebagai orientalisme yaitu ilmu yang mempelajari

Kurangnya kreativitas atau ketidakmampuan para ilmuwan sosjz ©"t2N8 ke'timuran’.
untuk melahirkan teori dan metode yang orisinal. Ada kekurangan Kata timur sendiri digunakan untuk merujuk asia baik secara

ide-ide orisinal yang menumbuhkan konsep baru,teori baru dan aliran geografis, moral maupun budaya, dengan kata lain orang barat
memandang timur secara berbeda bahkan berkebalikan. Kondisi

ini jugalah yang mendorong orang ‘timur’ untuk melihat pula barat

sulit dan harus melihat pada teori

B. Persoalan Ilmu Sosial dalam Perkembangannya di Indonesi,

Persoalan pelik dalam perke
dimulai dari ketidakmapuan

C. Orientalisme: Pandangan Barat terhadap Timur

pemikiran baru.

4. Mimesis (peniruan) terlihat dalam pengadopsian yang tidak kritis
terhadap model ilmu sosial barat. secara berbeda.

5. Diskursus eropa mengenai masyarakat non barat cenderung mengarah ~ “secara langsung penduduk-penduduk pribumi (timur) memiliki

pada konstruksi esensialis yang mengkonfirmasi bahwa dirinya adalah Pperasaan naluriah bahwa pihak-pihak asing yang berurusan dengan
mereka tidak disokong oleh kekuatan, kewenangan, simpati dan

kebalikan dari eropa.
Tiadanya sudut pandang minoritas guk:ngar&ya ngdpznllrl(h d.an ikhlaid;‘:rli negara yang mengirim mereka.
e ) _ ) enduduk-penduduk ini merasa kehilangan semua sense of order-n
::Jt:?;ya dominasi intelektual negara dunia ketiga oleh kekuatan ilmu yang menjadi basis peradaban mereka” ¥
eropa.
Konteks itulah yang memunculkan orientalisme sebagai suatu

8. Telaah i : : : . . . ;
karena ‘V[;?:klf;:I;anugéieriﬁ:g;nd:-z?i?ﬁp l“dik Pe“““%‘ sel?a}il;if: kekuatan budaya yang secara halus menghegemoni timur. Identitas
tidak memadai. plus konseptualisast YANE p,apa¢ atas dunia timur tersebut bukan sekedar dari usaha barat
Bebera , sendiri, melainkan juga dari serangkaian “manipulasi cerdas” yang

Pa permasalahan sosial yang dimunculkan oleh Syed diterapkan oleh barat untuk mengidentifikasi timur

Fari :
arid Alatas tersebut menjadi cambuk bagi pengembangan ilmu
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irsudah dipersepsikay
an, dimana disag, mengantarkan manusia secara individu dan ummat secara umum

agar mampu membangun instrumen untuk mengajak kebaikan (al
ma’ruf, humanisme), memiliki kapasitas untuk mencegah terjadinya
atan( al mungkarliberasi) serta mengokohkan keimanan kepada

emudian timbul ketika timt
| secara bersama
ar-benar menjadi orang timy,

barat, maka pengetahua,
ptakan “orang timur" kejah

Permasalahan k
barat dan relasi pun timbu
rasa akhirnya ben
ri kekuatan-kekuatan

tentang timur pada akhirnya benar-benar mencip! | - ‘
Menurut Cromer dan Balfour, orang timur dilukiskan sebagal orang Allah {kem1zman,transeclental].

yang diadili/terdakwa, orang Yang_dlka”da“dipﬁpa'kan_’ orangyang  Kiranya perlu diketengahkan definisi tarbiyah secara etimologi
didisiplinkan atauu bahkan gebagaiorangyang d”,ms“jas'ka“j]““"Ya memiliki arti Lihat, Abdurrahman An Nahlawi, Ushulut Tarbiyah
adalah bahwa dalam setiap kasus di atas, orang timur hampir selaly Islamiyah wa Asalibiha fil Baiti wal Madrasati wal Mujtama, Penerbit
dikendalikan dan direpresentasikan oleh struktur-struktur yane par Al- Fikr Al -Mu‘asyir, Bairut Libanon, 1403. Dalam kamus
mendominasinya. bahasa Arab setidak-tidaknya dapat ditemukan tiga akar kata untuk
Tampaknya ‘ketimuran” itu tanpa sadar menjadi hambatan bagj i?tilah tarbiyah: (1) rabba-yarbu (bertambah dan berkembang), (2)
gan keilmuan di timur, sehingga sampai sekarang masihmbwa-yarbg .(tumbuh cla.n berkembang], dan (3) rabbg-yarubbu

ntalisme berhasil mengalahkan kultur (memperbaiki, mengurusi kepentingan, mengatur, menjaga atau
merawat, dan memperhatikan). Ketiga akar kata tarbiyah tersebut

secara muatan dan substansinya saling berkaitan dan mendukung.

a akar kata tarbiyah tersebut digunakan pula secara
an dan syair-syair bahasa Arab. Di samping ituy,
bahasa Arab, dapat ditemukan pula beberapa
an kata tarbiyyah, yaitu kata
an muhafazhah (penambahan

oleh
sisi timur pun me
Karena diperoleh da

pengemban
terjajah. Dengan kata lain orie

ketimuran itu sendiri.
hakikatnya tak lebih sebagai Selain itu, ketig

Bagi Said sendiri orientalisme pada
bentuk “legitimasi” atas superioritas kebudayaan barat terhadapluas dalam Al-Qur’
inferioritas kebudayaan timur. Ada hegemoni cultural sebagai praktik dalam perbendaharaan
takberkesudahanyangterusber]angsungdalamwacana orientalisme kata yang searti dan senada deng
Pada level strategi pengembangan ilmu-ilmu Sosial di fdonest Z00aak, nasmlh, taghdiyah, ri‘ayah dan muhaja _
lis nampaknya ciln di ertimbangkan untuk ataq pembekalan, pertumbuhan, .pembenan gizi, pemehh‘araan .dan
menurut Pem_l paknya p , P S deki penjagaan). Abdurrahman Al-Bani menyatakan, dalam dunia tarbiyah
mengkombmaslkan antara berbagal pemikiran  cende lawan .. 1alu tercakup tiga unsur berikut: (1) menjaga dan memelihara,
bakat dan potensi sesuai dengan karakter dan

dielaborasi pada tingkat yang lebih real misalnya pada wi]ayah(z) mengembangkan
karakteristik mutarabbi, dan (3) mengarahkan seluruh potensi sampai
s Mu’jam Al-

institusi pendidikan.
mencapai kebaikan dan kesempurnaan. Dalam kamu
Wasith disebutkan, kalimat rabba Al-rajul waladahu’, berarti merawat.
Sedangkan kalimat ‘rabb Al-qawma; berarti memimpin. Meskipun
ah’', yangsecara harfiah masing-masing kata-kata tersebut memiliki arti
namun dalam proses aktivitas tarbiyah, satu sama lainnya
i dan berhubungan dalam maknanya. Sedangkan
rti oleh komunitas jamaah ikhwan
| muslimin) adalah cara ideal dalam
baik secara langsung melalui kata-
dalam bentuk keteladanan, sesuai
ng diyakini, untuk memproses
disi yang lebih baik.

D. Tawaran Mengatasi Kemadegan Ilmu Sosial

[Imu Sosial Profetik ( ISP) dan kegiatan ‘tarbiyah siyas
disampaikan oleh al marhum Kutowijoyo dan Musthofa Masyhul khasnya,
kiranya mampu memberikan gambaran bahwa tarbiyah memilikisaling melengkap
makna dan urgensi yang sangat sentral bagi proses transformasi definsi Tarbiyah yang dimenge
masyarakat menuju masyarakat yang Islami. Kegiatan tarbiyah jiké (manhaj tqrbiyah ‘indah ikhwanu
dikaitkan dengan konsep profetik kiranya dapat dirumuskan denganberinteraksi dengan fitrah manusia,
proposisi sebagai berikut. Kegiatan tarbiyah adalah merupakan ikhtial kata maupun secara tidak langsung
yang 2ksiomatik yang harus ada demi hadirnya ummat yang terbaik dengan sistem dan perangkat khusus ya
(khoiro ummat). Kegiatan tarbiyah setidak-tidaknya harus mamp" perubahan dalam diri manusia menuju kon
xviii ~ Wembongkar Hegemoni Negara Kitas atas Negara Berkembang: Mozalk Pemiian imy Sosial roViembonghar Hegemoni Negara Kapilalis alas Negara Berkembang: MozaikPemiian iy Sosia Profelk ~ Xix
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Paralel dengan terminologi 'tarbiyah’ konsep f(unc.i yang jy,
menjadi isu sentral dalam aktivitas gerakan d{nkW:{h !.'E'll‘blya]'ll, adal,
tentang “platform jamaah” yang komprehensif, yakni seruan kepag
syumuliyatul Islam ( kembali kepada ajaran Islam yang utuh q,
menyeluruh). Dalam konteks ini Islam diyakini sebagai suatu sistg,
yang]engkap,menyentuh seluruh segi kehidupan.laadalah negara g,
tanah air, pemerintahan dan umat, ahklak dan kekuatan,kasih saya,
dan keadilan, peradaban dan undang-undang,ilmu dan peradily,
Materi dan kekayaan alam, jihad dan dakwah,pasukan dan pemikir,
sebagaimana ia adalah agidah yang lurus dan ibadah yang benar,

Seperti terefleksikan dalam ungkapan yang dikutip pada aw;
tulisan bab ini. Bahwa kegiatan "tarbiyah’, dalam makna ideolog
sebagaimana dipahami oleh Musthofa Masyhur, menempati posi
yang sangat sentral bagi eksistensi gerakan tarbiyah di Indonesia.

Kalangan aktivis gerakan Tarbiyah meyakini suatu konsepsi bahw
perubahan masyarakat dan politik itu dimulai dari ikhtiar untu
merekonstruksi kepribadian Muslim, melalui proses tarbiyah. Melaly
proses tarbiyah diupayakan lahir kader-kader yang memiliki kapasita,
kepribadian yang memiliki kualitas tertentu yang efektif sebag:
bagian dari agent perubahan sosial (agency of changes), kemudia
setelah itu melangkah pada tahap berikutnya yakni mengelola dii
melalui dan di dalam organisasi-melalui partai politik--, diteruska
dengan tahap selanjutnya dengan bekal tersebut kader geraka
ta}rbiyah agar dapat memberikan kontribusi yang spesifik pada setiaj
bidang dan tingkat aspek kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

E. Ilmu Sosial Profetik

Persoalan serius yang dihadapi oleh ilmuwan sosial di Indonesi
adalah bagaimana menghadirkan ilmu sosial yang mampu untu
melakukan transformasi? Mengapa perlu memfokuskan pad:
pertfinyaan ini. Hal ini dikarenakan ilmu sosial pada dekade in
masih mengalami kemandekan. IImu sosial yang dibutuhkan adalal
bukan hanya mampu menjelaskan fenomena sosial namun jug
mentransformasikan fenomena sosial tersebut, mem,beri etunjul
kearah mana transformasi dilakukan, untuk apa dan olelil siapﬂl

Memborghar Hegemani Negara Kpilals atas Negara Berkembang: Mozak Pemikian Iimu Sosial Prolé

Menurut refleksi Kuntiwijoyo dalam menghadapi persoalan ini
ilmu sosial akademis dan ilmu sosial kritis, belum bisa memberikan

jawaban yang jelas.

Jalan keluar yang ditawarkan oleh Kuntowijoyo adalah dengan
membangun ilmu sosial profetik, yaitu suatu ilmu sosial yang
tidak hanya menjelaskan dan mengubah fenomena sosial tetapi
juga memberi petunjuk ke arah mana transformasi itu dilakukan,
untuk apa dan oleh siapa. Oleh karena itu ilmu sosial profetik, tidak
sekedar mengubah demi perubahan,tetapi mengubah berdasarkan
cita-cita etik dan profetik tertentu. Dalam pengertian ini maka ilmu
sosial profetik secara sengaja memuat kandungan nilai dari cita-cita
perubahan yang diidamkan masyarakatnya. Menurut Kuntowijoyo
arah perubahan yang diidamkan adalah didasarkan pada cita-cita
humanisasi/emansipasi, liberasi dan transendensi, suatu cita-cita
profetik yang diderivasikan dari misi historis Islam sebagaimana
terkandung dalam surat Ali Imron ayat 110" Engkau adalah umat
terbaik (khoiro ummat) yang dikeluarkan di tengah manusia untuk
menegakan kebaikan ( al ma’ruf), mencegah kemungkaran (al
munkar) dan beriman kepada Allah (transendental).” Dengan muatan
nilai inilah yang menjadi karakteristik ilmu sosial profetik, ilmu sosial
profetik diarahkan untuk rekayasa masyarakat menuju cita-cita sosio-
etiknya di masa depan.

Dengan llmu sosial profetik, akan dilakukan orientasi terhadap
epistemologi, yaitu orientasi terhadap mode of thought dan mode of
inquiry, bahwa sumber ilmu pengetahuanitu tidak hanya darirasio dan
empiris, tetapi juga dari wahyu. Dengan gagasan ilmu sosial profetik
ilmuwan sosial Muslim tidak perlu terlalu khawatir yang berlebihan
terhadap dominasi ilmu sosial Barat di dalam proses theory building.
Jslamisasi pengetahuan dengan proses peminjaman dan sistesis ini
tidak harus diartikan sebagai westernisasi Islam.

Dalam pencermatan penulis Kuntowijoyo, telah merintis melalui
sebuah ikhtiar sebagaimana dapat disimak dalam analisis yang
dilakukannya dengan melakukan kritik sekaligus penyempurnaan
pada tipologi Santri, Abangan dan Priyayi yang dikonseptualisasikan
oleh Clifford Geertz, berikut ini.

Diantara kritik dan sekaligus penyempurnaan dari konsep Geertz
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ini ialah dilakukan oleh Kuntowijoyo. Menurut Kuntowijoyo, p,, Tarbiyah Siyasiyah Islamiyah dilakukan agar setiap warga mampu,
saat ini (dekade delapan puluhan-sembilan puluhan) pengelompoy, quﬂ'l:] ' f;an allt{’tilf berpartisipasi dalam siasah terhadap bermacam
abangan-santri  secara horisontal [BErthussirian Fengamal, i)cr:su;[:l*an masyarakat umum. Keterlibatan warga merupakan
keagamaan) dan priyayi-wong cilik (berdasdrkan stra.tlflk.am SOSiy) wujud dari berbagai bentuk partisipasi yang dapat merealisasikan
telah mengalami perubahan karena adanya konverget'm s0slal, Terey prinsip-prinsip Islam dalam pemerintahan dan urusan umat, baik
mobilitas sosial dari wong cilik ke atas, dan el Privayi ang berkaitan dengan urusan dalam negeri ataupun luar negeri.
bawah. Sementara itu golongan Santri dan ,ﬁhangf,an sudah uaem b '}getgrlihatan tersebut merupakan refleksi utuh sebagaimana
diri sehingga terjadi proses saling mengisl. Alobatna batas-bat, dikatakan Rosululloh saw: “Barang siapa yang tidak memperhatikan
kultural menjadi sulit dikenali lagi. Sungguhpun demikian S€car, yrusan kaum muslimin, maka tidaklah ia dari golongan mereka”

sosiologis, kehidupan keagamaan, setiap pemeluk agama memiljj oy . L ; ;
perangkat aturan dan pola perilaku sebagai pengatur tata hubung,, Dengan demikian tarbiyah siyasiyah Islamiah dapat berfungs!
komunitas kelompok tersebut. Untuk pemeluk agama Islam ﬂtura; memberikan penerangan kepada warga negara terhadap berbagai

nilainya bersumber pada Al Qur'an, Sunnah Rosulullah, atau Sisten' PEFSOE::Ilan (rllasional, blzegionall: ia? inter;asiona'l], :hususnyal.ya_ng
ilai lai diadaptasi tetapi tidak bertentangan den berkaitan dengan sikap politik (mawgqif siyasi) kaum muslimin.
ftldl aalnkiye yang @atip P 8 SR Selain itu tarbiyah siyasiyah Islamiah juga berupaya menanamkan

Qur g dan Snsh Rast ik, kesadaran teologis tentang pentingnya jihad fi sabilillah, agar setiap
individu muslim mempersenjatai diri untuk mempertahankan [slam,
F. Model Pendidikan mempertahankan hak-haknya sebagai warga negara, komitmen
s s ; 0 . kepada kewajibannya, aktif dalam kegiatan siasah, dan berpartisipasi
Pendidikan Politik Islam atau Ta{'buh.ah Siyasiyah fsf*ammh MEeNUI penyuh dalam perubahan ke arah yang lebih baik.
Ikhwanul Muslimin sebagaimana dikutip oleh Abu Ridha (2002: 45

adalah “rangkaian upaya sistematis dan intensional yang dilakukas  Untuk mencapai sasaran tarbiyah siyasiyah, yakni kepribadian

institusi siasah dan tarbiyah untuk memantapkan kesadaran siyasal siasah, kesadaran siasuly dar.1 partisipasi _gfamh diperlukan heberapa
uslub (cara pendekatan), baik yang bersifat langsung maupun tidak

dan berjuang dalam memenangkan “izzu al-islam wa al-muslimin — Uslub S _ b

(kemuliaan Islam dan umat Islam)” gsung. Uslub yang bersifat angsung terwujud dalam. entuk

popularisasi dan magang dalam bidang siasah. Sementara itu, yang

Definisi diatas menjelaskan beberapa unsur yang ada dalam setia tergolong uslub tidak langsung, misalnya melalui peniruan dan
proses tarbiyah siyasiyah, meliputi: kepribadian siasah, kesadarar kegiatan yang bersifat akademik.

Z?ﬂzaiﬁ?ﬁjga;;?rasah- lembaga-lembaga siasah, budaya siasah _ Sementara itu, sarana penggunaan uslub dalam merealisasikan

ga negara. tujuan dan sasaran pendidikan politik juga turut melibatkan sarana

Karakteristik tarbiyah siyasiyah Islamiah yang paling khas adalal konvensional maupun nonkonvensional. Metode yang biasa digunakan
referensinya yang baku, yaitu: wahyu dan seluruh perjalanan sejaral tidak hanya terbatas pada indoktrinasi yang memuat langsung ideologi,
Nabi Muhammad saw yang menurut Sayyid Qutb melalui empd dan doktrin siasah, tetapi juga mencakup metode tidak langsung,

tahap, yaitu: membentuk jama’ah, berhijrah ke Madinah, melakukal misalnya menggunakan sistem belajar dengan cara menanamkan
sementara menurt pemahaman atau meniru, menyebarkan materi siasah, menyediakan

usiaan praktek lapangan dan pelatihan siasah sebagai pembekalan
dalan pengalaman individu dalam bidang siasah yang diharapkan dapat
mengembangkan potensi kemampuan siasahnya. Adapun karakteristik

konsolidasi, tahap perjuangan bersenjata,
Imaduddin Khalil, yaitu: penegakkan Islam dalam skup keman
penegakkan Islam dalam skup daulah, dan penegakkan Islam
skup peradaban (catatan kaki Abu Ridha, 2002).
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By s

Model Pendidikan Politik Islam menurut dimensi tujuan, meto,

kurikulum cakupan adalah sebagai berikut. da

Tabel Model Pendidikan Politik Islam

ATRIBUT/ CIRI-CIRI DASAR
kesadaran politik diarahkan pada:

a) kesadaran terhadap berbagai situasi politik, persg
nasional, regional, dan intenasional khususnya o
berkaitan dengan sikap politikk (mawqif siyasi) kyan
muslimin. -

!(esadaran akan pentingnya jihad fi sabilillah, agar sey;
individu muslim mempersenjatai diri untuk mempertahanka.
Islam, mempertahankan hak-haknya sebagai o
negara, dan komitmen kepada kewajibannya,

kepribadian politik akan terbentuknya mentalitas yang krit;
dan mampu melakukan dialog konstruktif bukan lumbuhny:
loyalitas individu pada penguasa. '
3. parﬁsipasi politik, yakni berpartisipasi aktif dan penuh dalan
kehidupan politik masyarakat khususnya dan kehidupan sosia
pada umumnya untuk perubahan ke arah yang lebih baik.

Dimensi 1.
Tujuan

b)

warg;

E‘imensi Magang, menirukan, pengajaran politik secara langsung, saran:

etode penerapan dan prakiek politik secara nyata yang dilakukan ole!
kleluarga, sekolah, lembaga-lembaga formal dan nonformal yan
tidak terbatas pada tahapan usia/ masa sludi serta kelompol
masya_rakat tertentu, dan merupakan proses berkesinambungar
sepanjang hayat.

2:-:2?(:::“1 1. \::wasap politik (posisi partai menyuguhkan informasi siasah

onomi, masalah sosial, gagasan, kebijakan, serta ideol
Cakupan partai) jihad fi sabilillah : I "

Sumber; Abu Ridha, 2002

Adatigatahapaninteraksipoliti i
_ ( . politik gerakan Islam sebagai bagiar
dari manifestasi pendidikan politik yang dilaksanakan nfe]?gilti" ¢

1. Tahap Pertama: Penguasaan llmu Politik (al- ‘ilm as-siyasi)
Penguasaan ilmu politik dibutuhkan
i untuk n
keshal|han.l?ngka!1—langkah yang diambil saat terdapat dg]ri)?.e';;u(lj{zn
respon politik dari dalam maupun dari luar, yang terdiri dari-g
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wasivah (kritik atas literatur politik), meliputi: kajian
arasumber, pengamatan terhadap
|, maupun internasional.

politik) dengan beragam aliran

a. Muthola'ah siy
blibiotik, bertemu dengan
dinamika politik lokal, nasiona

Munawaroh sivasivah (dialog

b. :
politik yang ada, peta dan rambu yang jelas, baik untuk lapangan
konsepsional maupun operasional.

c. Mutaba'ah sivasivah (pclaksanaan evaluasi) terhadap seluruh

langkah yang telah diambil, schingga akan diketahui seluruh
ruang lingkup politik telah dipahami dengan baik.

| 2. Tahap Kedua: Melakukan Aksi Penyadaran (Tan 'ivah As-Siyasiyah)

Langkah tersebut ditempuh dengan menumbuhkan solidaritas
internal parakader, baikyang terjun padalapangan politikataumereka
yang mendukung dari luar serta diikuti dengan upaya penumbuhan
lembaga-lembaga politik internal sebagai wahana tadribat (latihan)
amal aktivis yang disiapkan terjun dalam kancah politik. Dalam tahap
ini diikuti puladengan upaya melakukan beberapaaksi politik, seperti:
penyebaran teori politik Islam, aksi-aksi politik (al-munawaroh as-
siyasi) dalam skala lokal, propaganda politik (ad-di’yan as-siyasi),
pembentukan organisasi politik (at-tandzim as-siyasi), dan penetrasi
politik (al-ikhtiroq as-siyasi).

3. Tahap Ketiga: Partisipasi Politik (a/ musyarokah as-siyasi)

Di awali dengan partisipasi sosial (musyarokah ijtima’iyah)
dalam bentuk keterlibatan aktif dalam upaya pengokohan dan
penyehatan kondisi masyarakat dalam segala aspeknya, ruhiyah,
fikriyah, jasadiyah, dan maliyah. Dari hal tersebut diharapkan akan
muncul pribadi-pribadi yang dikenal dan mengakar pada masyarakat
selanjutnya akan terbentuk dukungan masyarakat dan program:
program yang membumi serta bermanfaat bagi masyarakat. Dengan
b:dSls dukungan masyarakat yang kokoh, maka langkah berikutnya
diharapkan akan menjadi mudah. Pembentukan institusi politik
akan tneITiliki dukungan publik yang memadai, begitu pula ketika
memasuki arena Pemilu (al-inti ] i
O s ol (al-intikhobiyah), memasuki parlemen,
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Tarbiyah islamiyah yang dilaksapakan oleh gerakan d“kWah
pada dasarnya diarahkan pula sebagai satu kesatuan Uupaya tarbiy,)
siyasiyah dalam rangka pembentukan kesadaran politik [tnhw‘nu,
wa'yu siyasi) kader tarbiyah. Titik tekannya pada upaya membang,,,
kekuatan kader dari sisi pemikiran/fikriyah, kekuatan maknawiyg),
(ruhiyah), serta kekuatan operasional agar kader memiliki kesadary),
terhadap problematika umat, pembentukan umat, dan penegakka,
agama Islam, Metode yang diaplikasikan sama halnya dengan metode
yang direalisasikan pada tarbiyah islamiyah, yakni: melalui ceramal
dan diskusi dengan sarana liqo’ tarbawiyah/halaqoh.

Sementara itu kurikulum cakupannya pada dasarnya melekat pada
kurikulum tarbiyah islamiyah yang bersifatintegral dan komprehensif
Dalam rangka pencapaian tujuan di atas menurut analisis penelitj
terutama akan bersinggungan dengan pokok materi, yang meliputi:
Ma'rifatul Islam, Qadhaya Ad-Da'wah, Al-Haq Wa Al-Bathil, Takwinul
Ummah, dan Figh Ad-Da'wa.

Pokok materi Ma'rifatul Islam terutama ditekankan pada sub
pokok materi syumuliyatul Islam (kesempurnaan Islam), minhajul
hayah (pedoman hidup), thabi’ah diiniil 1slam (tabiat agama Islam),
Al-Amal Al-Islami (aktivitas Islami) yang mengandung kisi-kisi materi
mengenali jihad atau amar ma'ruf nahi mungkar dan dakwah sebagai
penyokong/penguat kesempurnaan minhaj, politik sebagai salah
satu unsur pelengkap tatkala menjadikan Islam sebagai pedoman
hidup, agama daulah dan ibadah merupakan unsur yang membentuk
Insan politik, sekaligus insan ibadah, sebagai salah satu tabiat agama
Islam, maupun dakwah dan tarbiyah serta harakah dan jihad sebagai
manifestasi dari amal Islami.

Pokok materi qadhaya ad-da'wah (problematika dakwah)
menyentuh sub pokok materi ahwaal al muslimin al-yaum (kondisi
umat Islam saat ini), amraadhu al-ummah fil ad-da'wah (penyakit umat
dalam dakwah), dan qadhiyyah al-ummah (masalah umat) memuat kisi-
kisi materi tentang dakwah sebagai sebagai salah satu kelemahan kaum
musliminyang berakibat pada kondisi kaum muslimin saat ini, penyakit-
penyakit umat yang berpangkal pada faktor infiradiyah (individual)
yang perlu diatasi, ilmu pengetahuan, pembinaan (tarbiyah), dan jihad
sebagai jalan keluar dari permasalahan umat Islam.

XXVi ~ Membongkar Hegemons Negara Kspitals ates Negara Berkembang: Mozaik Pemidran limy Sosial Profetk

Selanjutnya pokok materi al-haq wa al-bathil menitikberatkan pada
sub pokok materi al-istigaamah (konsisten) dan hizbullah (partai Allah:
golongan orang beriman) memuat kisi-kisi materi yang menekankan
konsistensi terhadap manhaj Allah (Al-Islam) dan menyebutkan bahwa
salah satu akhlak dasar golongan orang beriman adalah berjihad di
jalan Allah. Pada pokok materi takwin al ummah (pembentukan umat)
kurikulum cakupan pendidikan politiknya terutama ditekankan pada
sub pokok materi mengenai takwin al-ummah (membentuk umat),
al-ingilaab al-Islami (perubahan islami), ta'liiful quluub (kesatuan
hati), asbaab at-tafarruq wa'ilaajuhu  (sebab-sebab perpecahan
dan solusinya), al-ukhuwah al-islamiyah (persaudaraan Islam). Sub
pokok materi di atas pada dasarnya menitikberatkan tentang amar
ma'ruf nahi mungkar sebagai landasan dalam rangka pembentukan
umat Islam dan bidang politik merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi perwujudan ingilab islami/perubahan total secara
islami, serta kesatuan hati dalam rangka jihad fi sabilillah.

Sub pokok materi figh ad-da'wah (fiqh dakwah) meliputi: fadhaa'il
ad-da’'wah (keutamaan berdakwah), ma'na ad-da'wah (makna
dakwah), figh ad-da'wah (figh dakwah), asaas amaliyah at-takwiin
(dasar-dasar kegiatan pembinaan), anashir ad-da’wah (unsur-unsur
dakwah), khashaa'ish ad-da'wah (ciri-ciri dakwah), rabbaniyah ad-
da’'wah (dakwah yang bernuansa ketuhanan), kaifa yatakayyafu
bil Islam (bagaimana cara untuk beradaptasi dengan Islam),
daurusyabaab fi haml ar-risaalah (peran pemuda dalam memikul
tugas risalah), iqaamatu ad-diin (penegakkan agama), mugawwimat
an-nahdhah al ummah (pilar kebangkitan umat). Sub pokok mater
di atas pada dasarnya mengandung kisi-kisi materi tentang hakikat

dakwah, pengertian dakwah, tahapan dakwah, tujuan dakwah (Ummu
Yasmin, 2002: 208-231).

Penutup

Daripemaparandiatas tentang urgensi hadirnya diskursualernatif
llmu-1Imu Sosial di Asia lebih khusus lagi Indonesia, yang didalamnya
memberikan peluang untuk terjadinya proses indigenousasi [Imup-
llmu Sosial, Kiranya dapat diberikan penegasan bahwa kehidupan
politik di Indonesia pasca reformasi politik tahun 1998, dan lebih
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khusus lagi para aktivis mahasiswa yang dimasa mendatap,

menjadi penerus perjuangan perlu sekali |ncn(la|mtkzlng kay
jenis pendidikan politik profetik. Bukan sekedar pendidikan )Slllj"l
konvensional yang sudah terbukti tidak memiliki kemampu;,n'l:: 'y
melahirkan kader ummat yang visioner. Bangsa Indonesjs 51r]|mk
merindukan hadirnya suatu gelombang generasi pemimpin b;ngal
yangvisioner profetik, suatu visi kenegaraan, keummatan, "”“‘HHUS?:E

yang dibingkai oleh nilai-nilai yang bersumber dari wahyu Tuhan

Pendidikan politik memiliki urgensi yang tinggi untuk hadirn
suatu generasi yang memiliki kompotensi agar dapat berpatisipay;:T
dalam kehidupan politik suatu ummat (negara). Melalui aktivitag
pendidikan politik suatu generasi ummat akan mendapatkan transmis;
nilai-nilai, ideologi, sistem politik (yang dicita-ciakan) sebagaiman;
telah disepakati bersama oleh masyarakat yang bersangkutan.

Namun dalam kenyataannya tidak semua model pendidikan
politik yang sekarang dipraktekan telah mampu menghadirkan
generasi bangsa yang memiliki kemampuan untuk ikut berpartisipasi
dalam rangka menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi oleh
bangsa tersebut. Mempertimbangkan kondisi tersebut kiranya perlu
dikembangkan suatu model pendidikan politik yang memberikan
kemungkinan untuk lahirnya kader-kader umat-bangsa yang mampu
berpartisipasi dalam rangka memberikan solusi pada berbagai
persoalan ummat-bangsa, seperti misalnya persoalan moralitas, krisis
kepercayaan, konflik horosontal dan vertikal, perosoalan korupsi,
menurunnya harkat dan martabat bangsa, kedaulatan bangsa.

Ikhtiar dan kerja intelektual sangat mendesak untuk dilakukan
dalam rangka menghasilkan suatu model pendidkan politik, yang
memberikan peluang tersedianya jalan keluar untuk hadirnya suatu
model generasi penerus ummat-bangsa yang memiliki sejumlah
karakter yang dibutuhkan oleh ummat -bangsa Indonesia. Model
pendidikan tersebut secara terminology diberi nama pendidikan
politik profetik.

Kepada pembaca yang budiman kami ucapkan selamat menikmati
sajian percik-percik pemikiran yang bisa memberikan inspirasi bagi
perkembangan Ilmu Sosial di Indonesia dan di FIS khususnya seperti
Mozaik pemikiran yang indah.
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MEMAHAMI GAGASAN ISLAMISASI
ILMU PENGETAHUAN

Marzuki '

A. Pendahuluan

Sebagai agama terakhir, Islam yang diturunkan Allah untuk
manusia dilengkapi dengan seluruh perangkat aturan (hukum, norma,
dan etika) yang mampu menjangkau seluruh manusia di mana pun darf
kapan pun. Untuk itu, Allah menurunkan wahyu sebagai sumber dari
segala sumber aturan yang dapat digunakan manusia dalam mengatur
segala urusan dan persoalan. Wahyu dimaksud adalah Alquran yang
diturunkan kepada manusia melalui Nabi Muhammad saw. Alquran
memuat wahyu yang isinya mencakup keseluruhan isi wahyu yang
pernah diturunkan kepada para nabi sebelum Muhammad saw. Isi
Alquran mencakup keseluruhan aspek kehidupan manusia, mulai
dari masalah aqidah (teologis), syariah (normatif), dan akhlak (etis),
hingga masalah-masalah yang terkait dengan ilmu pengetahuan.

Sementara itu, terma Islam dan ilmu (baca: ilmu pengetahuan
modern) sering didikotomikan dalam wacana ilmiah maupun
dalam perbincangan sehari-hari. Islam seolah-olah berseberangan
dengan ilmu dan sebaliknya ilmu bertentangan dengan ajaran Islam.
Sejatinya kalau dikembalikan pada sumbernya, keduanya sama-sama
bersumber dari Allah Swt. baik sumber qauliyah (ayat-ayat Alquran)
maupun sumber kauniyah (alam semesta). Dalam penafsiran modern,
Alquran ternyata tidak saja menjadi sumber utama ajaran Islam,
tetapi juga menjadi sumber sekaligus inspirator munculnya teori-
teori ilmu pengetahuan modern. Para ilmuwan yang menjadikan
Alquran sebagai sumber inspirasi dalam pengembangan teori-teori
mereka justeru lebih meyakinkan begitu dekatnya hubungan Islam
dengan ilmu pengetahuan modern. Dari sinilah sekarang ini muncul
berbagai kajian yang mengungkap hubungan sinergis antara Islam

1 Pusen Jurusan PKnH Fakultas llmu Sosial Universitas Negerl Yogyakarta, e-mail. marzukiwafi@ya-
100.60.id
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